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ABSTRACT 

 

 

The objective of this study was to get the empirical proof about how self esteem, incentive 

distribution scheme, and personal responsibility able to cover the budgetary slack action of 

accounting student in Business and Economic Faculty of Islamic University of Malang. The 

population of this study were both college students of Business and Economic Faculty and the 

8th semester of accounting student who studied in Business and Economic Faculty of Islamic 

University of Malang who had taken the study of management control, management accounting, 

and management auditing. The sample technique used was purposive sampling methods. The 

sample of the study were 150 questionnaire. This data was get from the college who had taken 

the management control, management accounting, and management auditing. 

The data analysis used the double linear regression methods. The result of this study showed 

that(1) Self esteem, incentive distribution scheme, and personal responsibility had the significant 

influence on budgetary slack (2) Self esteem had the significant influence on budgetary slack 

action, where the level of self esteem can influence the individual itself too (3) Incentive giving 

scheme had a significant influence on budgetary slack action (4) Personal responsibilities had 

not influence on slack budgetary action 

 

Keywords: Self Esteem, Incentive Giving Scheme, Personal Responsibilities And Budgetary 

Slack 
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I. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin ketat, di jaman era global ini menuntut untuk setiap 

manajemen dapat diolah perusahaannya dengan layak dan baik agar mampu memberikan 

kepastian bahwa tujuan perusahaan tercapai. Tercapainya tujuan sebuah perusahaan maka 

dapat membuat perusahaan itu akan bertahan dalam sebuah persaingan dan mampu menjaga 

keberlangsungan perusahaan tersebut. Namun anggota individu dalam setiap perusahaan 

mungkin mempunyai pribadi masing-masing yang tidak selalu sama dengan tujuan yang ada 

dalam perusahaan. Perusahaan juga akan sulit berkembang jika tidak ada kecocokan antara 

tujuan individu anggota dan tujuan perusahaan, Agum (2011). 

(Klein, 2014) menyatakan, pentingnya anggaran berarti bahwa peran partisipasi 

bawahan dalam proses penganggaran sangat penting. Lewat anggaran, pihak yang terlibat 

dalam proses penganggaran akan bertanggung jawab untuk memenuhi tugas mereka agar 

mencapai tujuan anggaran yang ditetapkan. Selanjutnya, partisipasi dalam anggaran dapat 

menghasilkan informasi dalam proses penganggaran yang lebih baik. Dan menawarkan 

kepada pengusaha untuk memperoleh informasi lokal yang memungkinkan bawahan untuk 

menginformasikan informasi pribadi yang mereka miliki.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Self Esteem, Skema Pemberian Insentif, dan Tanggung Jawab Personal 

Terhadap Budgetary Slack pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang”. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai bagaimana self esteem, skema 

pemberian insentif, tanggung jawab personal, mampu menjembatani tindakan budgetary 

slack yang ada dalam Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang.  

Rumusan Masalah  

 Perumusan masalah pada karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah harga diri, skema insentif dan tanggung jawab pribadi berpengaruh pada rentang 

anggaran pada saat yang sama? 

2. Apakah harga diri mempengaruhi margin anggaran? 

3. Apakah skema insentif mempengaruhi margin anggaran 

4. Apakah tanggung jawab pribadi mempengaruhi margin anggaran? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menemukan efek harga diri simultan, sama seperti memberikan insentif, dan 

tanggung jawab pribadi untuk permainan anggaran. 

2. Untuk menemukan efek harga diri pada permainan anggaran. 

3. Untuk mengetahui pengaruh skema insentif terhadap margin anggaran. 

4. Untuk menemukan efek tanggung jawab pribadi pada permainan anggaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Hasil Penelitian Terdahulu 

Efrilina (2010) dengan judul “Pengaruh Skema Pemberian Insentif dan Tanggung 

Jawab Personal Terhadap Budgetary Slack”. Penelitian ini mengambil sampel Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Padang sebanyak 80 mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh skema pemberian insentif dan tanggung jawab terhadap budgetary 

slack. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skema insentif mempengaruhi senjangan 

anggaran (budgetary slack), sedangkan tanggung jawab personal tidak berpengaruh pada 

senjangan anggaran (budgetary slack). 

 

2. Teori Keagenan 

Konsep teori keagenan hubungan atau kontak antara kepala pimpinan dan agen. 

Kepala pimpinan adalah seseorang yang mempekerjakan agen untuk melakukan tugas 

demi kepentingan pimpinan, termasuk delegasi untuk mengesahkan pengambilan 

keputusan dan pimpinan kepada agen. Dalam perusahaan yang investasinya terdiri dari 

saham, pemegang saham berwewenang sebagai kepala pimpinan, Direktur Utama sebagai 

agen mereka (Siagian, 2011: 12) 

 

1. Kesenjangan Anggaran 

Govindarajan (2005) “budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran yang 

diajukan oleh bawahan dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi” 

2. Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian subjektif yang dibuat oleh individu sebagai hasil dari 

evaluasi yang menghasilkan sikap positif atau negatif. Mengekspresikan sikap setuju atau 

tidak setuju dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal. 

3. Skema Pemberian Insentif 

Insentif adalah insentif untuk bekerja dengan baik dan mencapai tingkat kinerja 

yang lebih tinggi, sehingga dapat merangsang motivasi karyawan. 

4. Tanggung Jawab Personal 

Tanggung jawab adalah perilaku seseorang yang memenuhi tugas dan 

kewajibannya untuk dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan yang 

tertinggi. 
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3. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

4. Hipotesis 

Atas dasar studi teoritis dan penelitian empiris sebelumnya, hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

H1 : Harga Diri, sistem insentif dan tanggung jawab pribadi memiliki efek simultan dan 

signifikan terhadap penurunan fiskal. 

H2 : Harga diri berpengaruh signifikan terhadap penurunan fiskal 

H3 : Sistem insentif berpengaruh signifikan terhadap kekurangan anggaran 

H4 : Tanggung jawab pribadi berpengaruh signifikan terhadap kekurangan anggaran. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory merupakan suatu metode penelitian yang 

menjelaskan kedudukan variabel yang telah diteliti dan hubungan kausal antara variabel satu 

dengan yang lain melalui uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan data primer, dengan 

responden Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

Populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islam Malang. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

purposive sampling. Sampel penelitian ini diidentifikasikan dalam 2 kriteria 1) Mahasiswa 

Akuntansi semester 8 yang aktif kuliah di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang, 2) Mahasiswa akuntansi yang sudah menempuh mata kuliah sistem pengendalian 

Self Esteem (X1) 

Skema Pemberian Insentif 

(X2) 

Tanggung Jawab Personal 

(X3) 

Bugteray Slack 

(Y) 
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manajemen, akuntansi manajemen, dan pemeriksaan manajemen. Dengan jumlah responden 

sebanyak 120 Mahasiswa.  

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas data, Alpha Cronbach digunakan untuk 

mengetahui konsistensi internal data, jika Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,60 

maka data bisa diandalkan, sedangkan uji validitas dengan menggunakan Pearson Correlation 

yaitu dengan cara menghitung cara korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-

pertanyaan. Dengan keputusan bahwa koefisien r > 0,30 mengidentifikasikan bahwa konstruksi 

tersebut valid.  

Analisis Data 

1. Analisis Linier Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik yang berupa 

analisis regresi linear berganda, pada analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

2. Uji Instrumen 

1. Validitas  

Untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian, maka 

digunakan uji validitas. Angket dikatakan valid jika pernyataan dalam mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut Ghozali (2005: 53). 

2. Reliabilitas 

Dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih dengan menggunakan alat 

ukur yang sama terhadap gejala yang sama juga. 

 

3. Uji Normalitas 

Dilakukan dengan metode kolmogorov smirnov, dengan melihat signifikan pada 

0,05. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinieritas 

Situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas antara satu dengan yang lain, 

maka salah satu variabel bebas tersebut dieliminir. 

b. Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Dilakukan untuk menguji apakah secara serentak variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah model 

yang dilakukan telah fix atau tidak. 

b. Uji Determinasi (R) 
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Ghozali (2013: 97) “Pengujian koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen” 

 

 

c. Uji t 

Ghozali (2013: 98) “uji statistikt pada pasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 

menerangkan variasi variabel dependen”. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil uji instrumen penelitian 

a. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

Pada tabel diatas diketahui jika keseluruhan poin pernyataan mempunyai 

nilai koefisien r > 0,03, jadi bisa dikatakan bahwa keseluruhan poin pernyataan 

pada angket adalah valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha  paling tidak 

mencapai 0,60. Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, diketahui jika nilai 

reliabilitas yang dicapai pada masing-masing variabel lebih besar 0,60 artinya 

instrumen yang digunakan reliabel. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Berdasarkan tabel dapat dilihat jika nilai probabilitas atau Asymp, Sig (2-

tailed) masing-masing > 0,05 yang dikatakan bahwa variabel terdistribusinormal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Pada tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF self esteem, skema 

pemberian insentif, dan tanggung jawab personal <10 dan nilai Tolerance >0,1 

artinya bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji ini dipakai untuk mengetahui ada berbagai macam homogen atau 

tidak pada nilai residual. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada scatter 

plot. Nilai residual dapat dinyatakan mempunyai berbagai macam yang homogen 

apabila titik-titik residual pada scatter plot menyebar secara acak. 

 

 

Gambar 2 

 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y= 5,773 - 0,278 X1 - 0,191 X2 – 0,089 X3 + e 

 

 

Dari persamaan diatas, disimpulkan bahwa : 

1. Nilai koefisien regresi (β1) variabel self esteem (X1) menunjukkan nilai negatif. Ini 

dapat diartikan bahwa semakin besar self esteem maka semakin rendah budgetary 

slack. 
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2. Nilai koefisien regresi (β2) variabel skema pemberian insentif (X2) menunjukkan 

nilai negatif. Dapat disimpulkan bahwa jika ada penurunan skema pemberian 

insentif maka akan terjadi kesenjangan anggaran. 

3. Nilai koefisien regresi (β3) variabel tanggung jawab personal (X3) menunjukkan 

nilai negatif. Maka bisa disimpulkan bahwa, jika ada penurunan tanggung jawab 

personal pada karyawan maka akan terciptanya kesenjangan anggaran. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA(b) 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat dilihat nilai F sebesar 6.859 dan Sig. 0,000 

< α = 0,005. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

self esteem, skema pemberian insentif, dan tanggung jawab personal secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack. 

b. Uji Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 

0,367. Hal ini menunjukkan bahwa self esteem, skema pemberian insentif, dan 

tanggung jawab personal berpengaruh sebesar 36,7% terhadap budgetary slack. 

Sedangkan sisanya 63,3% dipengaruhi oleh variabel- variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model peneliti 
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c. Uji t 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 
Coefficients(a) 

 
 

Pada tabel diatas, hasil uji t didapati informasi berikut: 

1. Variabel X1 ( Self esteem) 

Variabel X1 memiliki nilai statistik uji t sebesar -6.045 dan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Self esteem) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel Y (budgetary slack). Dengan kata lain, 

semakin besar rasa kepercayaan diri maka semakin rendah terjadinya tingkat 

kesenjangan anggaran,  karena dalam proses penyusunan anggaran tidak 

dipengaruhi oleh rasa percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya, sehingga jika 

individu tersebut memiliki percaya diri yang rendah, mereka akan merasa tidak 

puas atas kinerjanya dan tidak ingin mendapatkan penghargaan yang lebih tinggi 

atas kinerjanya seperti mendapatkan bonus. Jika dibandingkan dengan seorang yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi, maka ia akan merasa mampu dan puas bila 

bekerja dengan sendiri dan sering terjadi budgetary slack. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani (2004) dan Ramona 

(2007) bahwa variabel self esteem berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

2. Variabel X2 ( skema pemberian insentif) 

   Variabel X2 memiliki nilai statistik uji t sebesar -3.334 dan nilai 

signifikansi 0,037 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (skema pemberian 

insentif) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Y (budgetary slack). 

Dengan kata lain, apabila turun skema pemberian insentif maka akan menaikkan 

budgetary slack, karena perusahaan meyakini bahwa dengan adanya sistem 

pemberian insentif maka akan mempengaruhi kinerja dan dapat mengurangi 

motivasi karyawan dalam melakukan budgetary slack. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Efrilina (2010) dan Ardiansyah (2016) 

bahwa variabel skema pemberian insentif berpengaruh terhadap budgetary slack. 
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3. Variabel X3 ( tanggung jawab personal) 

Variabel X3 memiliki nilai statistik uji t sebesar -1.045 dan nilai 

signifikansi 0,302 > 0,05. Pada perhitungan ini menunjukkan jika H0 diterima dan 

Ha ditolak. Sehingga dapat diartikan jika variabel X3 (tanggung jawab personal) 

tidak berpengaruh terhadap variabel Y (budgetary slack).  

Dengan kata lain, sikap tanggung jawab personal yang dimiliki individu 

baik rendah atau tinggi tidak akan mempengaruhi terciptanya budgetary slack. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Efrilina 

(2010) dan Ardiansyah (2016) bahwa variabel tanggung jawab personal tidak 

berpengaruh terhadap budgetary slack. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Semakin besar Self Esteem maka semakin rendah tingkat Budgetary Slack karena 

proses penyusunan anggaran tidak dipengaruhi oleh rasa percaya diri atas 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga self esteem yang rendah akan merasa tidak 

bangga atas pekerjaannya dan tidak ingin mendapatkan penghargaan yang lebih tinggi 

atas pekerjaannya, seperti mendapatkan bonus. 

2. Skema Pemberian Insentif menggambarkan apabila semakin turun, maka akan 

menaikkan budgetary slack, karena perusahaan meyakini bahwa dengan adanya 

sistem pemberian insentif maka akan mempengaruhi kinerja dan dapat mengurangi 

motivasi karyawan dalam melakukan budgetary slack. 

3. Tanggung Jawab Personal menggambarkan jika tidak mempengaruhi terciptanya 

Budgetary Slack baik tinggi maupun rendah yang dimiliki individu. 

Keterbatasan 

1. Peneliti hanya berfokus pada Mahasiswa Akuntansi di Universitas Islam Malang. 

2. Variabel penelitian ini yang digunakan untuk variabel independen hanya meliputi self 

esteem, skema pemberian insentif, dan tanggung jawab personal untuk menjelaskan 

variabel dependen budgetary slack.  

Saran 

1. Menambahkan sampel penelitian, sehingga daya generalisasi penelitian lebih besar 

dan keterwakilan sampel mampu terpenuhi.  

2. Menambah variabel lain seperti : partisipasi anggaran, dan budget emphasis  
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